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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

a. Konsonan  Tunggal 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  Hammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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يْ ...َ     fathah dan ya Ai A dan i 

وْ .َ ..    fathah dan wau Au A dan u 

Contoh: 

 fa‟ala-  فػَعَلَ 
 z ukira- ذكُِرَ 

yaz -يَذْىَب  habu 

 su‟ila - سُئِل

 su‟ila - سُئِل

 haula- ىَوْؿ

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

ىَ ... اَ ...   fathah dan alif atau ya a   a dan garis di atas 

يْ ...ِ   kasrah dan ya I   i dan garis di atas 

وْ ...ُ   dhammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

qa - قاَؿَ   la 

  rama - رَمىَ 

qi - قِيْلَ   la 

yaqu- يػَقُوْؿُ   lu 

 

4.              

T ansli   asi un u   a‟ a  u a  a a  ua: 

a. Ta‟ a  u a   i u  

Ta‟ a  u a   an   i u  a au   n a a   a a a  fa  a    as a   an  a  a   

  ansli   asin a a ala  „ ‟. 

b. Ta‟ a  u a   a i 

Ta‟ a  u a   an  mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

„ ‟. 



9 
 

c.  alau  a a  a a    a  i    n an  a‟ a  u a   ii u i  l    a a  an  

menggunkan kata sandang al s   a  a aan    ua  a a i u     isa   a a 

 a‟ a  u a  i u  i  ansli   asi an   n an  a      

 

Contoh: 

 au a  al-a fa l  -   رَوْضَةُ الأَ طْفاَؿُ 

     -  au a ul a fa l 

دِيػْنَةُ 
َ
 اس

ُ
نػَوَّ رةٌَ اس    - al-Madi  nah al-Munawwarah 

     - al-Madi  natul-Munawwarah 
  Ṭal a-   طلَْحَةْ 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بػَّنَارَ   - rabbana  

 nazzala - نػَزَّؿ

 al-birr - البِّ 

   al- a - ارَجّ 

 nu‟‟i a - نػُعِّمَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf  ال , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 
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 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu-الرَّجُلُ 

 as -sayyidu-السَّيِّدُ 

 as-syamsu -الشَّمْسُ 

 al-qalamu  -القَلَمُ 

 al-badi ‟u -البَدِيْعُ 

 al-jala lu -اذَلَاؿُ 

 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.Contoh: 

 a‟  uz u na  - تَأْخُذُوْفَ 

ۥالنػَّوْء   - an-nau‟ 

 s ai‟un-  شًيْئٌ 

 inna -  إِفَّ 

 umirtu -  أمُِرْتُ 

 akala -  أَكَلَ 

8. Penulisan Kata 

 Pa a  asa n a s  ia   a a   ai  fi‟il  isi   au un  a f  i ulis     isa   

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

Wa innalla ha lahuwa khair ar-ra ziqi وَإِنَّللهَلَهُوَخَيػْراُلرَّازقِِيَْ   n 

Wa innalla ha lahuwa khairurra ziqi  n 

زَافَ  لَوَالْمِيػْ Fa auf al-kaila wa al-mi za وَأَوْفُواالْكَيػْ  n 

Fa auf al-kaila wal mi za  n 

Ibra ۥإبػْرَاىِيْمُازْلَِيْل  hi m al-Khali  lu 

Ibra  hi mul-Khali  l 

Bismilla hi majreha  wa mursa للهِمَجْرَاىاَوَمُرْسَاىاَ بِسْم  ha  
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 لْبػَيْتِ ا حِج  وَ للِّوِ عَلَى النَّاسِ 

 اسْتَطاَعإِلَيْهِسَبِيْلامَنِ 
 

 
Walilla  i „alan-na si hijju al- ai i  anis a a  ‟a ilai i 

sabi  la  
 

Walilla  i „alan-na si hijjul- ai i  anis a a  ‟a ilai i 

sabi  la  
 

 
 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

Wa ma وَمَامَُُمَّدٌإِلاَّرَسُوْؿٌ    Muhammadun illa  rasu  lun 

nna awwala  ai in wu i‟a linna  لَّذِىبِبَكَّةَمُبَاركَاً لِ إِنَّأَوَّلَبػَيْتٍوُضِعَلِلنَّاسِ   si lillaz i   
bibakkata muba rakan 

S a  u Ra a a فُ آشَهْرُرَمَضَاناَلَّذِىأنُْزلَِفِيْهِالْقُرْ   n al-laz i  unzila fi  h al-
Qu ‟a  nu 

S a  u Ra a a  nal-laz i  unzila fi  hil-Qu ‟a nu 

 Wa laqa   a‟a hu bil-ufuq al-mubi n باِلأفُقُِالْمُبِيِْ رآءهُ  وَلَقَدْ 

Wa laqa   a‟a hu bil-ufuqil-mubi ni 
 

Alhamdu lilla ارَْمْدُللهِرَبِّالْعَالَمِيِْ   hi rabbil al-„a lami n 

Alhamdu lilla  hi rabbilil-„a lami n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun minalla hi wa fathun qari b نَصْرمٌِّنَاللهِوَفػَتْحٌقَريِْبٌ 

يْعاً  Lilla للهِالَأمْرُجََِ  hi al-amru jami ‟an 

Lilla  hil-amru jami ‟an 
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 وَاللهَبِكُلِّشَيْئٍعَلِيْمٌ 

 

 

Walla  a  i ulli s ai‟in „ali  m 

 

 

 

10. Tajwid 

Bagimereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, 

Puji syukur kepada Allah yang memberi saya nikmat 

dan sehat sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini 

Semoga dapat bermanfaat bagi semua yang membaca, 

Amin... 

 

Karya ini saya persembahkan kepada: 

Allah S.W.T yang telah menunjukan kebesarannya 

dengan memberikan kekuatan kepada peneliti sehingga 

mampu menyelesaikan penelitian ini... 

Kepada Kedua orang tua, abang, adik dan orang terdekat 

yang tak pernah putus memberikan semangat, semoga 

kita bisa selamat dunia dan akhirat... 

Serta sahabat-sahabat sekelasku,Sahabat kost 

rahma,sahabat kkn,Kawan-kawan Menwa khusus nya 

saudara yudha 36, dan semua pihak yang selama ini 

telah mendukung, membantu dan mendo’akanku, sukses 

buat kita semua...Dan untuk teman-teman seperjuangan 

Islamic Law 2012 terima kasih sukses untuk kita semua. 

 

 

 

 

 

 



14 
 

MOTTO 

 

“Dan orang mukmin yang paling 

sempurnaimannyaadalahmereka yang paling 

baikakhlaknya” 

(HR. Ahmad) 
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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul Studi Komparatif Tentang Tindak Pidana 

Pembunuhan Berencana Antara Hukum Islam Dan Hukum Positif  ini merupakan 

jenis penelitian pustaka ( library research), yaitu jenis penelitian yang dilakukan 

 an  i f  us an  a a   n la‟a an    n  a ian  an     a asan litertur-literatur 

sebagai objek dari penelitian ini. Pendekatan yang digunakan ialah yuridis 

normative dalam penelitian yaitu pendekatan dengan melihat ketentuan-ketentuan 

hukum yang ada dengan maksud memberikan penjelasan tentang pembunuhan 

berencana dan sanksinya bagi pelaku tindak pidana pembunuhan berencana dalam 

hukum islam dan hukum positif. Kemudian dalam hal perbandingan antara hukum 

islam dan hukum positif, penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif-analitis, 

yaitu menjelaskan, memaparkan, dan menganalisis serta membandingkan 

ketentuan kedua hukum positif dan hukum islam sebagai objek penelitian secara 

sistematis terkait suatu permasalahan mengenai tindak pidana pembunuhan 

berencana. 

 

Dalam hukum positif dan hukum islam keduanya memandang tindak 

pidana pembunuhan sebagai perbuatan yang sangat kejam dan sangat pantas untuk 

diberikan sanksi atau hukuman yang berat dan setimpal. Dalam kasus 

pembunuhan berencana, pelaku sudah memiliki niat yang matang, serta sudah 

menimbang-nimbang dan berencana untuk membunuh korban sehingga 

pembunuhan ini digolongkan pembunuhan terberat dalam hukum islam maupun 

hukum positif. Adapun perbandingannya bisa dilihat dari segi definisi, unsur, 

serta sanksi dari hukum islam dan hukum positif. Untuk hasil perbandingannya 

terdapat persamaan dan perbedaan yang cukup signifikan dari analisa dua jenis 

hukum tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitin yang telah penulis lakukan, secara 

keseluruhan dapat disimpulan bahwa Hukum positif dan hukum islam  menilai 

terhadap tindak pidana pembunuhan berencana sebagai perbuatan yang sangat 

sadis karena telah menghilangkan nyawa seseorang dengan cara 

merencanakannya terlebih dahulu dan melakukannya dengan keadaan tenang, 

dan sanksi yang diberikan merupakan hukuman setimpal yaitu qishosh atau 

hukuman mati apabila memenuhi syarat serta unsur dalam pembunuhan tersebut. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

مزيده يا ربنا لك الحمد كما ينبغي  ئالحمد لله رب العالمين حمدا يوافي نعمه ويكاف

لجلال وجهك وعظيم سلطانك سبحانك لا نحصي ثناء عليك انت كما أثنيت علي 

 نفسك وصلي الله علي سيدنا محمد اله وصحبه أجمعين

 

Puji dan syukur kami persembahkan kehadirat Allah SWT, karena berkat 

rahmat dan karunianyalah sehingga penyusun mampu menyelesaikan 

penyusunan proposal ini yang berjudul “Studi Komparatif terhadap Tindak 

Pidana Pembunuhan Berencana Antara Hukum Islam Dan Hukum Positif”. 

Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada baginda besar Nabi 

Muhammad S.A.W yang telah membimbing umatnya dijalan kebenaran dengan 

wasiat Al-Qu ‟an  an Sunna  s  a ai      an  i u   anusia  in  a a  i  

zaman. 

Disini penulis hanya ingin mengucapkan terimakasih kepada beberapa 

orang secara khusus secara langsung maupun tidak langsung membantu dan atau 

mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi. Oleh karenanya, ucapan 

terimakasih ini penulis persembahkan untuk: 

 

1. BapakNandang Sutrisno, SH, M.Hum, LLM, Ph.D selaku Rektor 

Universitas Islam Indonesia. 

2. Bapak Dr. Tamyiz Mukharrom, MA selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia. Beliau seperti ayah 

mahasiswa fakultas Ilmu Agama Islam dan menjadi panutan bagi 

yang dipimpinnya. 

3.    ala P    a  S u i S a i‟a  Ba a  Prof. Dr. H. Amir 

    llim,  IS yang penulis segani dan selalu memberikan 

semangat moral kepada penulis untuk segera menyelesaikan skripsi 

ini. 
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4. Bapak Dr. H. M. Muslich, Ks, M. Ag., selaku Dosen Pembimbing 

yang selalu sabar menghadapi penulis yang terkadang sedikit 

teledor dan malas sehingga tidak jarang membuat beliau sedikit 

marah dan kesal. 

5. Bapak dan Ibu sebagai kedua Orangtua yang senantiasa 

  n  ‟a an   nulis  an       i an  u un an    il  an finansial 

sehingga penulis dapat belajar menuntut ilmu di Universitas ini. Tak 

ada kata-kata yang mampu penulis ungkapkan atas apa yang telah 

mereka berikan selama hidup ini. Mereka adalah segalanya bagi 

penulis. Dan orang yang selalu ada di dekat saya selama ini Fari 

diantoro yang selalu memberikan motivasi, dukungan moral dan 

finansial sampai selesai dibangku perkuliahan. Dan mereka semua 

adalah segalanya bagi penulis. 

6. Seluruh Dosen fakultas Ilmu Agama Islam yang penulis hormati. 

Bagi penulis, mereka adalah cahaya yang selalu memancarkan 

sinarnya berupa ilmu dan iman. Semoga penulis mampu 

memantulkan cahaya itu kepada diri sendiri maupun orang lain. 

Amin. 

7.  Bapak dan Ibu Bagian Pengajaran yang selalu membantu dan 

memberi kemudahan selama 4 tahun mengapdi di fakultas fiai.  

8. Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, disana 

penulis banyak menghabiskan waktu untuk menyusun skripsi ini 

baik diwaktu siang maupun malam. Dan juga seluruh kayawan dan 

staff yang begitu berkesan melayani penulis dalam mecarikan 

sumber pustaka sehingga penulis begitu merasa nyaman bagi 

penulis, perpustakan UII adalah yang terbaik. 

9. Dan terakhir mereka yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu 

namun begitu berarti dihati penulis. Terimakasih. 
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